1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Pendapatan Petani

Sdlah satu indikator utama untuk mengukur kemampuan masyarakat adalah
dengan mengetahui tingkat pendapatan masyarakat. Pendapatan menunjukkan
seluruh uang atau hasil material lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan
atau jasa yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu
tertentu pada suatu kegiatan ekonomi (Winardi, 1998). Setiap orang yang bekerja
menginginkan pendapatan atau keuntungan yang maksimal supaya dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Arsyad (2004), pendapatan seringkali
digunakan sebagai indikator pembangunan suatu negara selain  untuk
membedakan tingkat kemguan ekonomi antara negara mau dengan negara

berkembang.

Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menentukan laba atau
rugi suatu usaha. Laba atau rugi diperoleh dengan melakukan perbandingan antara
pendapatan dengan beban atau biaya yang dikeluarkan atas pendapatan tersebut.
Pendapatan dapat digunakan sebagai ukuran dalam menilai keberhasilan suatu
usaha dan juga faktor yang menentukan keberlangsungan suatu usaha. Jhingan

(2003) menyatakan bahwa pendapatan adalah penghasilan berupa uang selama



periode tertentu. Pendapatan dapat diartikan sebagai semua penghasilan yang
menyebabkan bertambahnya kemampuan, baik yang digunakan untuk konsumsi
maupun untuk tabungan, pendapatan tersebut dapat digunakan untuk memenuhi

keperluan hidup dan untuk mencapai kepuasan.

Menurut Soekartawi (2002), penerimaan adalah hasil kali antara produks yang
diperoleh dengan harga jual. Mubyarto (1995), menyatakan bahwa pendapatan
petani merupakan penerimaan yang dikurangi dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan dalam usahatani dan pemasaran hasil pertanian. Berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi pendapatan petani padi sawah diantaranya adalah luas lahan,

pendidikan formal dan kompetensi petani.

2.1.2. Lahan Pertanian

2.1.2.1 Pengertian Lahan Pertanian

Menurut kamus umum Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan lahan adalah
tanah terbuka dan tanah garapan. Tanah garapan adalah tanah terbuka yang
digunakan untuk lahan pertanian. Jadi lahan dapat diartikan sebagai suatu tempat
atau tanah yang mempunyai luas tertentu yang digunakan untuk usaha pertanian.
Menurut Sukirno (2002) bahwa tanah sebagai faktor produksi adalah mencakup
bagian permukaan bumi yang dapat dijadikan sebagai tempat bercocok tanam, dan
untuk tempat tinggal, termasuk pula segala kekayaan alam yang ada didalamnya.
Selain itu tanah merupakan faktor produksi yang sangat penting, bisa dikatakan
tanah merupakan suatu pabrik dari hasil pertanian, karena di sanalah diproduksi

berbagai hasil pertanian.
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2.1.2.2. JenisLahan Pertanian

Menurut Nurmala (2012), bahwa lahan pertanian jika ditinjau menurut
ekosistemnya dapat dibedakan menjadi 2 (dua) kelompok besar, yaitu:
1. Lahan pertanian basah dan

2. Lahan pertanian kering.

Lahan Pertanian Basah.

Lahan pertanian basah lazim disebut sawah. Ciri-ciri umum dari lahan sawah
adalah sebaga berikut: 1) Dari setiap petak dibatasi oleh pematang. Pematang
tersebut ada yang lurus ada pula yang belok, 2) Permukaannya selau datar atau
topografinya rata meskipun di daerah bergunung-gungung atau berbukit. 3) Biasa
diolah atau dikerjakan pada kondisi jenuh air atau berair. 4) Kesuburannya lebih
stabil daripada lahan kering, sehingga memungkinkan diolah secara intensif tanpa
adanya penurunan produktivitas yang signifikan. 5) Secara umum
produktivitasnya lebih tinggi daripada lahan kering 6) Pada umumnya mempunyal
sumber pengairan yang teratur kecuali sawah tadah hujan. Tanaman yang utama

diusahakan adalah padi sawah.

Ditinjau dari sistem irigasinya, lahan pertanian basah (sawah) dapat dibedakan
menjadi beberapa tipe sebagai berikut: 1) Sawah irigasi teknis, pada sawah tipeini
airnya tersedia sepanjang tahun dan debitnya dapat diatur sesuai kebutuhan. 2)
Sawah irigasi setengah teknis, sawah tipe ini sumber airnya sama seperti sawah
tipe irigas teknis, hanya persediaan airnya tidak selalu ada sepanjang tahun. 3)
Sawah irigasi perdesaan (irigasi sederhana), sawah tipe ini sumber airnya berasal

dari mata air yang ada di lembah-lembah bukit yang ditampung di bak kolam
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penampung air yang tidak permanen ataupun permanen. 4) Sawah tadah hujan,
sawah tipe ini sumber airnya hanya mengandalkan dari curah hujan. 5) Sawah
rawa, sawah rawa biasanya terdapat pada daerah-daerah cekungan yang biasanya
tidak ada untuk pemasukan dan pembuangan air. 6) Sawah pasang surut, sawah
system ini pengairannya sangat dipengaruhi pasang surutnya air laut. 7) Sawah
lebak, sawah tipe ini biasa terdapat di muara-muara sunga yang lebar, seperti
Bengawan Solo, Brantas dan Musi. 8) Tambak, termasuk lahan pertanian basah
dan biasanya dipaka untuk memelihara udang, bandeng, nila dan mujair. 9)

Kolam, termasuk lahan pertanian yang digunakan untuk usaha perikanan.

Lahan Pertanian Kering

Lahan pertanian kering secara umum mempunyai ciri sebagal berikut: 1)
Produktivitas tanah pada umumnya rendah. 2) Topografi lahan sangat bervariasi
dari datar, berbukit dan bergunung. 3) Tidak dibatasi oleh pematang antar satu
petak dengan petak yang lainnya. Batas lahan biasanya berupa pohon/tanaman
tahunan yang permanen atau batas-batas buatan. 4) Tingkat eros pada umumnya
tinggi, terutama jikatidak ada upaya pelestarian yang berupa sengkedan/terasering
atau tidak ada tumbuhan (vegetasi). 5) Tidak dapat diusahakan secara intensif
seperti sawah, karena persediaan air sangat terbatas ketika tidak ada curah hujan,
kecuali untuk lahan kering yang lokasinya dekat dengan sumber air dapat
diusahakan secara terus menerus sepanjang tahun. 6) Pada umumnya hanya
diusahakan pada musim hujan sedangkan pada musim kemarau dibiarkan tidak

ditanami.
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2.1.2.3. Pengukuran Lahan Pertanian

Dalam pengukuran luas lahan pertanian antara satu daerah dengan daerah lain
berbeda-beda, bahkan antar negara mempunya satuan yang berbeda-beda
Menurut Nurmala (2012), ditinjau dari keberlakuannya satuan luas lahan
pertanian dapat dibedakan menjadi 4 (empat) kelompok yaitu : 1) Satuan luas
lahan yang berlaku secara international misalnya hektar (ha) atau are, 2) Satuan
luas lahan yang berlaku secara nasional, misalnya hektar (ha) dan meter persegi
(m?), 3) Satuan yang berlaku secara regional misalnya bahu, tumbak, bata (Jawa
Barat), ubin (Jawa Tengah) dan rantai (Sumatera Barat), 4) Satuan luas lahan yang

berlaku lokal, misalnya piring.

2.1.2.4. Hubungan Luas Lahan Pertanian dengan Pendapatan Petani

Menurut Mubyarto (1995) luas lahan adalah keseluruhan wilayah yang menjadi
tempat penanaman atau mengerjakan proses penanaman, luas lahan menjamin
jumlah atau hasil yang akan diperoleh petani. Jika luas lahan meningkat maka
pendapatan petani akan meningkat, demikian juga sebaliknya. Sehingga hubungan
antara luas lahan dengan pendapatan petani merupakan hubungan yang positif. Di
negara agraris seperti Indonesia, lahan merupakan faktor produks yang paling
penting dibandingkan dengan faktor produksi yang lain karena baas jasa yang

diterima oleh lahan lebih tinggi dibandingkan dengan faktor produks yang lain.

Luas lahan pertanian mempengaruhi skala usahatani yang pada akhirnya
mempengaruhi  tingkat efisiensi suatu usahatani yang dijalankan. Seringkali

dijumpa makin luas lahan yang dipakai dalam usahatani semakin tidak efisien
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penggunaan lahan tersebut. Ini didasarkan pada pemikiran bahwa lahan yang
terlalu luas mengakibatkan upaya melakukan tindakan yang mengarah pada segi
efisenss menjadi berkurang karena: 1) Lemahnya pengawasan pada faktor
produksi seperti bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja dan faktor produksi
lainnya. 2) Terbatasnya persediaan tenaga kerja di daerah tersebut, yang pada
akhirnya mempengaruhi tingkat efisiensi usahatani. 3) Terbatasnya persediaan
modal untuk membiayai usahatani dalam skala besar. Sebaliknya pada lahan yang
sempit, upaya pengawasan faktor produks akan semakin baik, namun luas lahan
yang terlalu sempit cenderung menghasilkan usaha yang tidak efisien pula, akibat
penggunaan faktor-faktor produksi yang berlebihan. Produktivitas tanaman pada
lahan yang terlalu sempit lebih rendah bila di bandingkan dengan produktivitas

tanaman pada lahan yang luas.

2.1.3. Kompetensi Petani

Kompetensi petani merupakan gambaran kemampuan petani dalam mengelola
usahatani berdasarkan perencanaan yang efektif dan efisien sesuai dengan teknis
budidaya tanaman. Kompetensi petani menunjukan kinerja dan tanggungjawab
petani dalam menjalankan usahatani secara lebih baik dan berkesinambungan.
Petani yang memiliki kompetensi adalah mereka yang memiliki karakteristik dan
perilaku terukur dalam bertindak dan bertanggungjawab pada pada usahatani yang
dikerjakannya, sehingga petani itu dianggap mampu oleh masyarakat lain. Petani
yang kompeten adalah petani yang memiliki kemampuan teknis dan kemampuan
mangjerial dalam melaksanakan usahatani. Kemampuan teknis dari seorang petani
dapat berguna dalam meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi usahatani,

sedangkan kemampuan mangjerial seorang petani berguna dalam mengelola
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usahatani dan memperoleh keuntungan. Keberhasilan petani dalam berusaha tani
erat kaitannya dengan kompetensi agribisnis yang dimiliki petani dalam
mengelola usaha taninya. Kompetensi agribisnis adalah kemampuan petani untuk
berpikir, bersikap dan bertindak dalam merencanakan usaha tani untuk
memperoleh keuntungan berusahatani, membangun kerjasama antar subsitem
pertanian, mengelola pascapanen pangan untuk meraih nilai tambah produk
pertanian, serta mewujudkan kegiatan pertanian yang berkelanjutan (Harijati,

2007).

2.1.3.1. Pendidikan Petani

Mosher (1983) mengemukakan bahwa salah satu syarat mutlak keberhasilan
pembangunan pertanian adalah adanya teknologi usshatani yang senantiasa
berubah. Oleh sebab itu penggunaan teknologi dalam usahatani padi sangat
dibutunkan oleh petani dengan harapan dapat meningkatkan produktivitas,
meningkatkan efisiens usaha, menaikkan nilai tambah produk yang dihasilkan
serta meningkatkan pendapatan petani. Kenyataan saat ini masih banyak petani
yang belum sepenuhnya menerapkan teknologi dalam usahatani padi. Hal ini
disebabkan karena kurangnya pengetahuan petani tentang teknologi pertanian.
Latar belakang sosia ekonomi, dan budaya sangat mempengaruhi cepat atau

lambatnya suatu inovasi dapat diterima oleh petani.

Permasalahan utama yang dihadapi dalam bidang pertanian adal ah pendidikan dan
produktivitas petani yang rendah. Keterbatasan teknologi dan rendahnya
pendidikan petani membuat pola produksi pertanian yang diterapkan sangat

sederhana sehingga tidak menghasilkan produks yang optimal. (Tambunan,

20



2003). Pengelolaan usahatani secara tradisional merupakan indikasi lemahnya
kualitas SDM pertanian di Indonesia. Untuk mengatas hal tersebut, perlu
diupayakan pembinaan secara kontinyu oleh semua pihak yang terkait terutama
penyuluh pertanian. Rendahnya kualitas tenaga kerja tidak hanya mengakibatkan
rendahnya produktivitas kerja dan pendapatan, tetapi juga menyulitkan usaha
pemanfaatan sumber daya aam yang melimpah (Soeharsono, 1989). Salikin
(2003) menyatakan bahwa pengembangan SDM pertanian sebagal pelaku utama
pembangunan pertanian sangat diharapkan dan merupakan suatu investas masa

depan menuju pertanian berkel anjutan.

Tingkat pendidikan dapat mengubah pola pikir, daya penalaran yang lebih baik,
semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan |ebih baik cara berfikirnya, sehingga
memungkinkan mereka bertindak lebih rasional dalam mengelola usahataninya.
Sebagaimana dinyatakan Soekartawi (1988) bahwa mereka yang berpendidikan
tinggi adalah relatif lebih cepat dalam melaksanakan adops teknologi. Begitu pula
sebaliknya, mereka yang berpendidikan rendah agak sulit untuk melaksanakan
adopsi inovas dengan cepat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat
pendidikan seseorang berarti semakin lambat dalam menerima teknologi baru
sehingga perlu diadakan penyuluhan yang lebih intensif agar dapat menerima

teknologi baru yang diberikan (Padmowiharjo, 1996).

2.1.3.2. Penyuluhan Pertanian

Penyuluhan dalam arti umum merupakan sistem pendidikan yang bersifat non
formal atau suatu sistem pendidikan di luar sistem persekolahan biasa, dimana

orang ditunjukkan cara-cara mencapai sesuatu dengan memuaskan, sambil orang
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itu tetap mengerjakan sendiri, jadi belgjar dengan mengerjakan sendiri. Sedangkan
arti penyuluhan pertanian adalah suatu usaha atau upaya untuk mengubah perilaku
petani dan keluarganya, agar mengetahui dan mempunyai kemauan serta mampu
memecahkan masalahnya sendiri dalam usaha atau kegiatan-kegiatan

meningkatkan hasil usahanya dan tingkat kehidupannya (Sastratmadja, 1993)

Penyuluhan Pertanian adalah suatu upaya untuk terciptanya iklim yang kondusif
guna membantu petani beserta keluarga agar dapat berkembang menjadi dinamis
serta mampu untuk memperbaiki kehidupan dan penghidupannya dengan
kekuatan sendiri dan pada akhirnya mampu menolong dirinya sendiri. Pada
kegiatan penyuluhan, petani harus diperkenalkan dengan sesuatu hal yang
memiliki sifat pembaharuan atau inovasi sehingga mendorong terjadinya
perubahan perilaku petani. Inovas tidak hanya sekedar sesuatu yang baru, tetapi
lebih luas dari itu, yakni sesuatu yang dinila baru atau dapat mendorong
terjadinya pembaharuan dalam masyarakat atau pada lokalitas tertentu.
Selanjutkan dikatakan oleh Saleh, (2005). Penyuluhan pertanian adalah upaya
pemberdayaan petani dan keluarganya beserta masyarakat pelaku agribisnis
melalui kegiatan pendidikan non forma dibidang pertanian, agar mampu
menolong dirinya sendiri baik dibidang ekonomi, sosial maupun politik, sehingga

peningkatan pendapatan dan kesgj ahteraan mereka dapat dicapai.

Tujuan penyuluhan jangka pendek menurut Kartasapoetro, (1998), adalah untuk
menumbuhkan perubahan-perubahan yang lebih terarah dalam aktivitas usahatani
di pedesaan, perubahan-perubahan tersebut hendaknya menyangkut tingkat

pengetahuan, kecakapan dan kemampuan sikap serta motif tindakan petani.
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Sedangkan tujuan penyuluhan jangka panjang yaitu agar tercapai peningkatan

taraf hidup masyarakat petani, mencapa kesejahteraan petani yang lebih terjamin.

Berdasarkan cepat lambatnya petani dalam menerapkan inovas teknologi yang
diterima melalui penyuluhan pertanian, Kartasapoetra (1998) membagi golongan
petani menjadi 5 (lima) yaitu: 1). Golongan Inovator; 2) Penerap inovasi teknologi
lebih dini (early adopter); 3) Penerap inovas teknologi awal (early majority); 4)
Penerap inovasi teknologi yang lebih akhir (late majority); 5) Penolak inovasi

teknologi (laggard).

Petani sering dianggap sebagai individu yang tidak mempunyai kemampuan untuk
merubah keadaan usahatani yang dijalaninya serta memperbaiki kualitas
hidupnya. Adanya dorongan dari pihak luar sangat membantu petani keluar dari
keadaan tersebut, Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk membantu petani
agar mampu melakukan perubahan dalam usahataninya adalah dengan
penyuluhan pertanian. Mengingat banyaknya inovasi baru yang akan dapat
diperolen petani dalam penyuluhan pertanian yang dapat diterapkan dalam

usahataninya.

2.2.  Pendlitian Terdahulu

Dalam penditian Damanik (2014) tentang Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Pendapatan Petani Padi di Kecamatan Masaran, Kabupaten

Sragen, disimpulkan bahwa luas lahan dan biaya produksi berpengaruh signifikan
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terhadap pendapatan petani, sedangkan jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh

signifikan terhadap pendapatan petani padi

Menurut Phahlevi (2013) dalam penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi  pendapatan petani padi sawah di Kota Padang Panjang,
dissmpulkan bahwa: 1) Luas lahan, harga jual padi, dan jumlah biaya usaha tani
berpengaruh signifikan terhadap jumlah produksi artinya dengan meningkatnya
luas lahan, harga jua padi, dan jumlah biaya usaha tani maka produks akan
meningkat. 2) Luas lahan, harga jua padi dan jumlah produks berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan petani, artinya dengan meningkatnya luas lahan,
harga jual padi, biaya usaha tani dan jumlah produksi maka pendapatan petani

juga akan meningkat.

Daam pendlitan Harahap, dkk (2012), tentang Pengaruh Sumber Daya Manusia
(SDM) Petani Terhadap Pendapatan Petani Padi Sawah menyatakan bahwa 1)
Secara bersama-sama sumber daya manusia (pencurahan tenaga kerja, pendidikan,
pengalanan berusaha tani, dan frekuensi penyuluhan/pelatihan) memiliki
pengaruh nyata terhadap pendapatan padi sawah. 2). Secara bersama-sama
karakteristik petani (umur, luas lahan, jumlah tanggungan dan modal) memiliki
pengaruh nyata terhadap pendapatan petani padi sawah. Secara terpisah yang
memiliki pengaruh nyata terhadap pendapatan petani padi sawah adalah luas

|ahan.

Safaruddin, dan Arsyad (2010) dalam penelitian tentang Kontribusi Penyuluhan

Terhadap Peningkatan Produksi dan Pendapatan Petani (Kasus Petani Padi) di
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Kabupaten Luwu Utara, menyimpulkan bahwa pendidikan, pengalaman
berusahatani, kontak dengan penyuluh, jumlah tanggungan keluarga, luas lahan

dan biaya usahatani memberi kontribusi positif terhadap pendapatan petani.

Daam penelitian Hubungan Antara Peran Penyuluh Dan Adopsi Teknologi Oleh
Petani Terhadap Peningkatan Produksi Padi Di Kabupaten Tasikmalaya, Saridewi
dan Siregar (2010), menyimpulkan bahwa hubungan peran penyuluh dan adopsi
teknologi dengan peningkatan produksi cukup kuat dengan nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,166 atau 16,66 persen. Sedangkan hasil uji F ternyata
peran penyuluh maupun adopsi teknologi tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap produksi padi.
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